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2 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita usia 12 — 59 bulan
dia Desa Jamali Kecamatan Mande Kabupaten Cianjur. Metodologi
. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain case
control . Populasi sebanyak 915 anak, besar sampel 30 balita berusia
12-59 bulan diambil secara rdanom sampling dengan rincian kasus
balita stunting sebanyak 10 balita dan kontrolnya 20 balita.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kuesioner
dan pengumpulan data sekunder. Analisis data menggunakan uji chi
square (a=0,05). Hasil : penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara Berat badan lahir, IMD, dan
kelengkapan imunisasi dengan kejadian stunting di Desa Jamali
dengan masing-masing P value = 0,30 > 0,05, 0,584 > 0,05, 0,699 >
0,05 . Kesimpulan : Ketidak-signifikan antara factor-faktor
determinan yang diteliti dengan kejadian stunting balita usia 12-59
bulan di Desa Jamali, Kecamatan Mdane bisa dikarenakan adanya
alasan lain yang berhubungan dengan faktor tersebut sehingga
menghasilkan bias.
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PENDAHULUAN

Zero hunger menjadi tujuan kedua dari SDGs dimana pada tahun 2030
menghilangkan kelaparan dan menjamin akses semua orang agar berkecukupan gizi, dan
makanan yang aman sepanjang tahun. tujuan kedua ini ditargetkan untuk menghilangkan
segala bentuk kekurangan gizi termasuk pada 2025 ditargetkan untuk menangani
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permasalahan balita yang pendek dan kurus, pemenuhan kecukupan gizi untuk remaja
perempuan, ibu menyusui dan kelompok lansia (Sustainable-Development-Goals, 2023)
Gagal tumbuh akibat kekurangan gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan menjadi
penyebab utama stunting dan berakibat pada perkembangan otak terhambat serta tumbuh
kembang balita tidak sesuai dengan usianya. Masalah ketidakcukupan gizi tersebut dapat
berlangsung sejak bayi didalam kandungan, terlihat sejak masa awal janin tersebut
dilahirkan. Seseorang dapat dikatakan stunting setelah berusia 2 tahun tetapi tidak
menutup kemungkinan deteksi stunting dapat dilakukan sejak masa awal bayi dilahirkan
(Rahayu, A., Yulidasari, 2018).

Stunting menjadi cerminan dari keadaan kekurangan gizi kronis yang akan
membawa dampak dalam waktu lama seperti pertumbuhan terhambat, penurunan
kemampuan kognitif dan mental seseorang, mudah terserang penyakit, rendahnya tingkat
produktivitas ekonomi dan kurang berkualitas di masalah reproduksi (UNICEF,2020).

Pemerintah Indonesia mempunyai target menurunkan angka tersebut menjadi 14%
pada 2024. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) menyampaikan prevalensi stunting
pada tahun 2021 di Indonesia sebesar 24,4% dan pada 2022 menurun menjadi 21,6%.
Provinsi dengan prevalensi stunting tertinggi ditempati oleh Provinsi Nusa Tenggara
Timur sebanyak 35,3% dan angka terendah berada pada provinsi Bali dengan prevalensi
sebesar 8%. Jawa barat menempati urutan ke 22 se-indonesia dengan prevalensi sebesar
24,4% pada 2021 dan pada 2022 menurun menjadi 20,2% (Kemenkes, 2023).

Data puskesmas kecamatan mdane pada pengukuran yang dilakukan di Bulan
Februari 2023 menyatakan terdapat 57 anak stunting di Desa Jamali. Pada pengukuran
terakhir yang dilakukan pada Bulan Agustus 2023 terdata sebanyak 24 anak usia 0-59
bulan dengan stunting, namun untuk kategori usia 12-59 bulan hanya berjumlah 22 anak
yang terdeteksi stunting. Berkurangnya jumlah anak stunting di Desa Jamali dari
pengukuran bulan Februari 2023 dan bulan Agustus 2023 dikarenakan upaya penanganan
balita stunting sudah baik, pemerintah daerah setempat mempunyai kegiatan penurunan
stunting dengan pemberian makanan tambahan pada balita kurang gizi, program
kunjungan rumah pada bayi BBLR, adanya peran ASN sebagai orang tua asuh dari balita
stunting dan terdapat beberapa anak sudah tidak termasuk kriteria karena telah berusia
lebih dari 59 bulan saat pengukuran di bulan Agustus 2023. Selain itu penggunaan alat
antropometri yang berbeda, dimana saat pengukuran bulan Februari 2023 menggunakan
microtoice sedangkan pengukuran bulan Agustus 2023 menggunakan stadiometer protable
dan infantometer board.

Stunting berkaitan erat oleh berbagai jenis faktor resiko seperti dari faktor
pendapatan keluarga, kebersihan lingkungan tempat tinggal, sumber air minum, asupan
makanan dengan gizi yang mencukupi, pengetahuan ibu tentang stunting dan pentingnya
melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin. Keluarga dengan pendapatan yang
kurang lebih mementingkan semua anggota keluarganya kenyang tanpa memikirkan
kdanungan nutrisi dari makanan tersebut apakah mencukupi atau tidak. Pada hasil
penelitian Lia Agustin menunjukan 76% balita stunting berada pada keluarga dengan
pendapatan dibawah Upah minimum regional (Agustin dan Rahmawati, 2021).

Keberhasilan saat inisiasi menyusu dini sangat penting untuk diperhatikan karena
kdanungan nutrisi pada kolostrum yang didapatkan bayi baru lahir ketika proses pertama
kali menyusu sangat berguna bagi kecukupan nutrisi bayi baru lahir. Tentunya stunting
dipengaruhi oleh asupan gizi sejak dalam kdanungan dan pemberian ASI sejak bayi lahir
terutama selama 6 bulan pertama bayi lahir menjadi program United Nation Childrens
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fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHQO) dalam menurunkan angka
kesakitan dan kematian pada anak (WHO, 2021). Hasil penelitian Sunartiningsih dkk
menunjukan bahwa pada balita yang dilakukan inisiasi menyusu dini sesaat setelah
dilahirkan sebagian besar tidak mengalami stunting, terdapat hubungan antara kejadian
stunting dan inisiasi menyusu dini, bagi yang tidak diberikan perlakuan inisiasi menyusu
dini saat lahir dapat mempengaruhi pertumbuhannya di masa kelak karena tidak
mendapatkan manfaat dari kolostrum. (Sunartiningsih, Fatoni dan Ningrum, 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan (Berat Badan Labhir,
Inisiasi Menyusu Dini dan kelengkapan imunisasi) dan kejadian stunting pada balita usia
12 — 59 bulan di Desa Jamali Kecamatan Mdane Kabupaten Cianjur.

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Stunting
Stunting didefinisikan sebagai kegagalan pertumbuhan anak di bawah usia 5 tahun
akibat kekurangan gizi kronis, sehingga membuat anak menjadi terlalu kecil untuk
usianya. Kekurangan gizi terjadi saat bayi masih dalam kdanungan dan pada beberapa
hari pertama kehidupannya, namun stunting baru terjadi saat bayi berusia dua tahun.
Keterbelakangan pertumbuhan pada anak dapat disebabkan oleh kurangnya efektivitas
pada 1.000 hari pertama kehidupan. Masa ini menentukan pertumbuhan fisik,
kecerdasan dan produktivitas seseorang di masa depan (Subratha, 2020). Balita pendek
(stunted) dan sangat pendek (severely stunted) adalah balita yang tinggi badannya
(TB/U) atau panjang badannya (PB/U) menurut usianya dibdaningkan dengan
stdanar baku Multicentre Growth Reference Study (WHO-MGRS) tahun 2006
termasuk kategori tidak baik. Stunting pada anak merupakan salah satu indikator status
gizi yang dapat memberikan gambaran mengenai gangguan umum pada kondisi sosial
ekonomi masa lalu (Batiro dkk., 2017).

B. Diagnosa Stunting
Stunting didiagnosis melalui riwayat kesehatan, pemeriksaan fisik, dan pengukuran
antropometri. Faktor-faktor risiko dan red flags pada stunting harus dicari. Tes
laboratorium dan tes tambahan lainnya akan dilakukan sesuai indikasi tergantung pada
hasil pemeriksaan pertama. Perlu dibedakan antara pendek yang normal dengan
pendek yang bersifat patologis.

C. Faktor stunting
a. Hubungan Inisiasi Menyusu Dini Dengan Kejadian Stunting

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan proses alami pemberian ASI pada bayi

dengan memberikan kesempatan pada bayi baru lahir untuk mencari dan menyusu ASI
sendiri dalam satu jam pertama setelah kelahirannya. Cara bayi mulai menyusu sejak
dini disebut dengan “The Breast Crawling” (merangkak mencari payudara dan
menyusu sendiri) (Hdanayani, 2021). Manfaat IMD adalah mempererat hubungan
kasih sayang antara ibu dan anak, membantu dalam keberlangsungan pemberian ASI
dan lama menyusui, serta mencegah perdarahan pasca melahirkan. Melakukan IMD
dapat menurunkan angka kematian sebesar 22% pada anak dibawah usia 28 hari,
terpenuhinya kebutuhan anak sampai dengan usia 2 tahun serta dapat memperkuat
imunitas tubuh dan mencegah penyakit menular, mencegah penyakit dan gizi buruk
pada anak (Hadayani, 2017).
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b. Hubungan Berat Lahir Dengan Kejadian Stunting

Berat badan lahir erat kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan jangka
panjang anak di bawah usia 5 tahun. Penelitian yang dilakukan Lydia pada tahun 2018
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian
stunting pada bayi di Pekanbaru. Berat badan lahir adalah berat badan bayi yang
diukur dalam satu jam pertama setelah lahir. Penimbangan ini dilakukan untuk
mengetahui apakah bayi memiliki berat badan lahir normal atau rendah (Sofha dkk.,
2015). Bayi baru lahir dapat dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan berat
lahirnya. Berat badan lahir rendah yaitu >2500 gram (Adiputra dkk., 2015).
c. Hubungan Imunisasi Dengan Kejadian Stunting

Imunisasi adalah upaya untuk secara aktif meningkatkan kekebalan tubuh
seseorang terhadap suatu penyakit agar apabila sakit tidak tertular atau hanya
mengalami sakit bergejala ringan (Kementerian Kesehatan, 2016). Selain itu, imunisasi
dapat mengurangi risiko morbiditas (kesakitan) dan mortalitas (kematian) pada masa
anak-anak akibat penyakit yang bisa dicegah dengan imunisasi. Jika imunisasi tidak
lengkap, keterbelakangan pertumbuhan dapat terjadi seiring berjalannya waktu karena
anak-anak dapat terinfeksi dan menderita penyakit yang menghambat pertumbuhan,
sehingga bisa menyebabkan terjadinya kejadian stunting (Mianna dkk., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain yang digunakan ialah
case control atau kasus kontrol. penelitian ini menyangkut bagaimana faktor resiko diteliti
dengan pendekatan retrospektif, variable X da Y diambil dalam satu waktu bersamaan
(Notoatmodjo, 2018). Perbdaningan antara kelompok case dan kelompok control dalam
penelitian ini adalah 1:2. Dengan jumlah kelompok kasus 10 balita dan kelompok kontrol
20 balita.

Waktu penelitian dilakukan selama 2 minggu. Lokasi penelitian bertempat di Desa
Jamali Kecamatan Mdane Kabupaten Cianjur. Populasi penelitian ini yaitu semua balita
usia 12-59 bulan di Desa Jamali Kecamatan Mdane pada tahun 2023. Besar sampel
penelitian berjumlah 30 balita berusia 12-59 bulan yang diambil berdasarkan rdanom
sampling dengan rincian kasus balita stunting sebanyak 10 balita dan tidak stunting 20
balita. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari Inisiasi Menyusu Dini, Status BBLR,
dan Imunisasi, sedangkan variable terikatnya yaitu kejadian stunting. Pengumpulan data
primer diambil dari pengukuran berat badan dan tinggi badan menjadi teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data lalu dilakukan wawancara menggunakan kuesioner
yang telah di uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisi dengan metode uji analisi bivariate
menggunakan uji chi square dengan a = 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting|
STUN BB Lahir OR P
11 < >2500 | 95% | Valu
NG 2500 gram CI e
gram

n| % |n| % [0259 (0,300
Tidak |2 | 10 | 18] 90 | (0,03
Stunting 5-

Stunting |3 | 30 | 7 [ 70 | 1,898
TOTAL |5 |16,7 25 83,3 |

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa bayi dengan berat badan lahir
rendah yang tumbuh menjadi balita stunting sebesar 3 balita, dan bayi dengan berat badan
lahir normal yang tumbuh menjadi balita stunting sebesar 7 balita. Sedangkan untuk balita
tidak stunting, bayi dengan berat badan lahir rendah sebesar 2 balita dan bayi dengan berat
badan lahir normal sebesar 18 balita.

Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara berat badan lahir dengan kejadian stunting di Desa Jamali, Kecamatan Mdane
dengan hasil p value > 0.05, p value = 0.300.

Hubungan Kelengkapan Imunisasi dengan Kejadian Stunting

STUN Imunisasi (@] P
T- Tidak | Lengka | R Valu
IN lengka p 95 e
G > %

CI
n | % | n | %] 0,54500.699
Tidak 9 |45 11 |55| (0,11
Stuntin 71-
o 2,549

Stunti | 6 | 60| 4 |40
ng

TOTA 15 |50 15| 50
L

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa balita dengan status imunisasi
yang tidak lengkap yang tumbuh menjadi balita stunting sebesar 6 balita, dan balita dengan
status imunisasi lengkap yang tumbuh menjadi balita stunting sebesar 4 balita. Sedangkan
untuk balita tidak stunting, balita dengan status imunisasi tidak lengkap sebesar 9 balita
dan balita dengan status imunisasi lengkap sebesar 11 balita.

Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
kelengkapan imunisasi dengan kejadian stunting di Desa Jamali, Kecamatan Mdane
dengan hasil p value > 0.05 yaitu p value = 0.699
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Hubungan Inisiasi Menyusu Dini dengan Kejadian Stunting

STUNTI IMD OR P
NG Tidak | Dilakuk | 95% | Val
dilakuk | an CI ue
an

n| % | n| % |044 (0,584

Tidak | 2| 10 | 18] 90 |4
Stunting (0,05
3-

Stunting | 2 | 20 | 8 | 80
3,73
TOTAL | 4 (13,7 | 26 86,7 | 8)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa bayi dengan status tidak
diberikan inisiasi menyusu dini yang tumbuh menjadi balita stunting sebesar 2 balita, dan
bayi dengan status diberikan inisiasi menyusu dini yang tumbuh menjadi balita stunting
sebesar 8 balita. Sedangkan untuk balita tidak stunting, bayi dengan status tidak diberikan
inisiasi menyusu dini sebesar 2 balita dan bayi dengan status inisiasi menyusu sebesar 18
balita.

Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara Inisiasi Menyusu Dini dengan kejadian stunting di Desa Jamali, Kecamatan Mdane
dengan hasil p value > 0.05 yaitu p value = 0.584
Pembahasan
Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting

Menurut Sholihah dkk. (2019), bayi yang lahir BBLR sudah mengalami hambatan
pertumbuhan intrauterine dan dapat berlanjut setelah lahir. (Sholihah, 2019)

Mengacu pada hasil penelitian yang telah didapatkan, penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa hipotesis nol (HO) diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara
berat badan lahir dengan kejadian stunting pada balita di Desa Jamali, Kecamatan Mdane
2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Intan Ayu dkk (2020)
dengan hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara berat badan lahir
dengan kejadian stunting pada balita di wilayah puskesmas Arjasa (p value 0,507).
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Beauty Grace dkk (2019)
dengan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan kejadian stunting pada anak usia 1-3 tahun (p value
0,005).

Berat badan lahir rendah tidak selalu menyebabkan stunting jika diberikan
pengasuhan yang tepay, karena bayi dengan berat badan lahir normal dapat pula
mengalami stunting jika diberikan pola pengasuhan yang tidak tepat (Islami, Rohmah dan
Utami, 2020).
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Hubungan Kelengkapan Imunisasi dengan Kejadian Stunting

Imunisasi melibatkan stimulasi antibodi terhadap mikroorganisme tertentu tanpa
terlebih dahulu membuat seseorang sakit. Sistem kekebalan tubuh menghasilkan antibodi
sebagai respons terhadap vaksin yang dimasukkan ke dalam tubuh, seolah-olah ada
mikroorganisme yang menyerang tubuh, dan vaksin tersebut membunuh mikroorganisme
yang menyerang tersebut.

Antibodi kemudian tetap berada di aliran darah dan membentuk sistem kekebalan.
Jika suatu saat tubuh diserang oleh mikroorganisme yang sama dengan yang ada pada
vaksin, antibodi akan melindungi tubuh dan mencegah infeksi yang dapat menghambat
tumbuh kembang.

Mengacu pada hasil penelitian yang telah didapatkan, penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa hipotesis nol (HO) diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara
status imunisasi dengan kejadian stunting pada balita di Desa Jamali, Kecamatan Mdane
2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifana Anifa & Budi
Kurniawan (2023) dengan hasil penelitian Tidak ada hubungan antara pemberian
imunisasi dengan kejadian stunting. Didapati hasil uji Chi Square p = 0,12 (p > 0,05) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara imunisasi dengan kejadian stunting di
Puskesmas Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat tahun 2021.
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yosintha, dkk
(2021) dengan hasil penelitian terdapat hubungan antara Riwayat status imunisasi dengan
kejadian stunting di Desa Hegarmanah Kecamatan Jatinangor dengan nilai p < 0,05 (P =
0,00 < 0,05).

Pelayanan kesehatan merupakan faktor tidak langsung yang menyebabkan
terjadinya kejadian stunting, imunisasi adalah salah satu bentuk dari pelayanan kesehatan
yang diberikan untuk meningkatkan kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit. (Rifana,
2023)

Hubungan Inisiasi Menyusu Dini dengan Kejadian Stunting

Menurut penelitian yang dilakukan Sunartiningsih pada tahun 2020, bayi baru lahir
yang tidak diberikan kesempatan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) tidak dapat menerima
manfaat dari kolostrum, sehungga dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi badannya,
dan dapar mengurangi laju pertubuhan antara usia 12-24 bulan. (Sunartiningsih, Fatoni,
Ningrum,2020) Mengacu pada hasil penelitian yang telah didapatkan, penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa hipotesis nol (HO) diterima yang berarti bahwa tidak ada
hubungan antara status Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dengan kejadian stunting pada balita
di Desa Jamali, Kecamatan Mdane 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cindy Lotulung dkk
dengan hasil tidak berhubungan antara riwayat inisiasi menyusui dini dengan kejadian
stunting dengan p-value 0,233 (p- value>0,05) karena, ibu yang memiliki riwayat Inisiasi
Menyusui Dini (IMD) memiliki hasil tertinggi dalam kelompok kasus yaitu sebanyak 21
(67,7%) ibu.(Lotulung, Kalesaran dan Kaunang, 2023). Namun, peneltian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Dahliansyah (2020) dengan hasil penelitian ada
hubungan signifikan (p<0,05) antara IMD dengan kejadian stunting usia anak 6-59 bulan.
Karena tidak ada hubungan antara jarak kelahiran dengan kejadian stunting, maka peneliti
berpikir bahwa mungkin adanya faktor-faktor lain yang menyebabkan kejadian stunting
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Pendek Tinggi Badan, seperti faktor pengetahuan gizi ibu (Lamia, Punuh dan Kapantow,
2019)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ketidak-signifikan antara factor- faktor determinan yang diteliti dengan kejadian
stunting balita usia 12-59 bulan di Desa Jamali, Kecamatan Mdane mungkin
dikarenakan sedikitnya subjek yang diteliti dikarenakan keterbatasan waktu.
Ketidak-signifikan antara factor- faktor determinan yang diteliti dengan kejadian
stunting balita usia 12-59 bulan di Desa Jamali, Kecamatan Mdane bisa dikarenakan
adanya alasan lain yang berhubungan dengan faktor tersebut sehingga menghasilkan
bias.

SARAN
Saran yang diberikan ditujukan kepada:

1. Dinas Kesehatan Desa Jamali
Diharapkan untuk lebih meningkatkan promosi kesehatan berupa penyuluhan terkait
penyebab dan pencegahan stunting guna peningkatan pengetahuan ibu mengenai
stunting

2. Puskesmas dan Tenaga Kesehatan

a. Memberikan edukasi, penyuluhan kepada ibu hamil,ibu yang memiliki anak balita
dan balita mengenai stunting secara menyeluruh

b. Membina kader-kader posydanu untuk memberikan edukasi atau penyuluhan
mengenai stunting, pengetahuan gizi, pola asuh ibu, dan kebersihan lingkungan.

3. Institusi Universitas Gunadarma
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan terutama pada Prodi SI1-
Kebidanan dalam pelaksanaan Praktik Kebidanan Komunitas.
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